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Nama Mahasiswa : FIKRI BASALAMAH
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Departemen : Sistem Informasi FTIf-ITS
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ABSTRAK

Kebutuhan semen di Indonesia sangat tinggi. Kondisi tersebut
mendorong pemilik perusahaan semen untuk selalu tetap
menjaga ketersediaan semen dipasaran dengan caranya
masing-masing.

PT. Semen Gresik yang tergabung sebagai perusahaan semen
nasional juga selalu menjaga ketrsediaan semen pada seluruh
jaringan distribusinya. Efektifitas dan efisiensi menjadi hal
penting untuk mengirimkan prodak semen ke pasaran agar
setiap toko yang berada di jaringan distribusinya tidak
mengalami kekosongan barang.

Pada penelitian ini, digunakan metode dynamic progamming
untuk melakukan optimasi pengiriman barang dari distributor
ke toko. Penggunaan metode dynamic progamming sendiri
dipilih karna paling sesuai untuk kondisi pasar yang selalu
berubah-ubah dengan batasan-batasan yang kompleks.

Hasil dari tugas akhir ini menunjukkan bahwa penggunaan
pemrogramman dinamis pada distribusi semen memberikan
hasil lebih optimal dibanding distribusi yang dilakukan
sekarang. Pada hasil pengerjaan penelitian ini juga
memberikan rute yang paling optimal untuk dilalui dalam
mendistribusikan barang dari mulai gudang sampai dengan
toko terahir.

Kata kunci: Optimasi, Distribusi, Dynamic Progamming
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Student Name : FIKRI BASALAMAH
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Supervisor | : Wiwik Anggraeni, S.Si., M.Kom.
ABSTRACT

Need of cement in indonesia is very high. This condition
encourage cement company to always keep the availability of
cement in the market

PT. Semen Gresik whichis a national cement company always
maintain the cement availability in their distribution network.
Effectiveness and efficiency become important to send cement
to the market so that every store warehouse do not empty.

In this research, dynamic programming method is used to
optimize the delivery of cement from distributor to store.
Dynamic programming chosen because it’s most suitable for
constantly changging market condition with complex
constraints.

The results of this study show that the used of dynamic
programming in cement distribution provide optimal result
than the current distribution process. This research also
provides the most optimal route to pass in distributing cement
from the warehouse to the last store.

Keywords: Optimization,  Distribution,  Dynamic
Programming
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan akan diuraikan proses identifikasi
masalah penelitian yang meliputi latar belakang masalah,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan tugas akhir,
manfaat kegiatan tugas akhir dan relevansi terhadap pengerjaan
tugas akhir. Berdasarkan uraian pada bab ini, harapannya
gambaran umum permasalahan dan pemecahan masalah pada
tugas akhir dapat dipahami.

1.1. Latar Belakang Masalah

Sekarang rantai pasok memiliki tantangan dimana permintaan
pelanggan selalu berubah-ubah. Flexibelitas dibutuhkan untuk
dapat beradaptasi dengan permintaan yang tidak dapat
diantisipasi perubahannya dan mengurangi dampak dari
perubahan tersebut [1]. Optimasi perlu dilakukan untuk
memenuhi permintaan yang berubah-ubah agar dapat terpenuhi
dengan efisien.

Tugas ahir ini akan membahas tentang algoritma yang dapat
digunakan untuk melakukan optimasi pada sistem distribusi
semen pada saat ini. Dalam memenuhi kebutuhan pasar saat ini
pada distributor semen tidak menggunakan cara khusus untuk
melakukan ~ pengiriman  barang  atau penjadwalan
pengirimannya. Para distributor hanya mengirimkan semen
ketika ada permintaan yang datang tanpa menganalisa frekuensi
permintaan serta volume dari permintaan tersebut.

Dalam menyelesaikan masalah optimasi terdapat beberapa
algoritma yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah,
beberapa di antaranya seperti goal programming. Algoritma
goal programming ini dapat digunakan untuk mengoptimalkan
dua fungsi tujuan seperti meminimalkan biaya dan
memaksimalkan pendapatan. Algoritma lain yang dapat

1



digunakan adalah traveling salesman problem dimana algoritma
itu akan mencari jalur terpendek yang dapat dilalui untuk
menuju beberapa tempat tepat satu kali.

Pengerjaan tugas akhir ini akan membahas salah satu bentuk
algoritma optimasi yaitu pemrograman dinamis. Algoritma ini
memandang bahwa solusi optimal yang diperoleh memiliki
keterkaitan dengan solusi pada tahap sebelumnya. Dengan kata
lain pemrograman dinamis dapat menyelesaikan amsalah
dengan menguraikan masalah menjadi beberapa tahapan
sehingga solusi optimal dapat diperoleh dari keterkaitan
pengambilan keputusan.

Pengerjaan tugas ahir ini bertujuan untuk menemukan rute
pengiriman semen yang paling pendek dari beberapa toko yang
melakukan pemesanan pada kurun waktu tertentu.

Keadaan tersebut mendorong penulis untuk mengambil topik
tugas ahir yang dapat membantu para distributor meningkatkan
kinerjanya dalam hal pengiriman semen ke toko.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan
permasalahan yang menjadi fokus utama dan akan diselesaikan
dalam Tugas Akhir ini antara lain:

1. Bagaimana mengoptimalkan distribusi semen yang
sudah ada menggunakan pemrograman dinamis?

1.3. Batasan Masalah

Dari permasalahan yang disebutkan di atas, batasan masalah
dalam tugas akhir ini adalah:

a. Studi kasus yang digunakan hanya ditributor dengan
wilayah surabaya, gresik, lamongan, sidoarjo.

b. Optimasi yang akan dilakukan berfokus pada distribusi
semen dari distributor ke toko.



c. Optimasi yang dilakukan akan berfokus pada semen
dengan jenis semen zak (semen kemasan).
d. Optimasi yang dilakukan berfokus pada jarak.

1.4. Tujuan Tugas Akhir
Tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Menemukan metode pengiriman paling optimal dengan
pemrograman dinamis.

b. Menghasilkan  rekomendasi  perencanaan  jalus
distribusi berdasarkan hasil yang telah didapat.

1.5. Manfaat Tugas Akhir

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari tugas akhir
ini dapat dijabarkan menjadi 2. Manfaat bagi penulis dan
manfaat bagi distributor semen.

Manfaat bagi penulis:
1. Menambah wawasan mengenai distribusi semen
pada saat ini.
2. Memberikan pengalaman bagaimana menerapkan
ilmu yang didapat dibangku kuliah pada lapangan

Manfaat bagi distributor semen:
- Memberikan referensi bagi distributor bagaimana
cara mengirimkan semen agar optimal.

1.6. Relevansi

Pada era teknologi saat ini penerapan algoritma dalam
membantu penggambilan keputusan telah banyak diterapkan di
berbagai industri. Optimasi dilakukan untuk membuat proses
bisnis yang berjalan menjadi lebih efisien. Penerapan



pemrograman dinamis dalam proses distribusi barang akan
menghasilkan rute pengiriman yang optimal.

Penelitian ini berkaitan dengan mata kuliah pada jurusan sistem
informasi antara lain riset operasi lanjut yang membahas
mengenai metode-metode optimasi, salah satunya yang dipakai
pada penelitian ini yaitu pemrograman dinamis.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan menjelaskan mengenai penelitian sebelumnya dan
dasar teori yang dijadikan acuan atau landasan dalam
pengerjaan tugas akhir ini. Landasan teori akan memberikan
gambaran secara umum dari landasan penjabaran tugas akhir
ini.

2.1. Penelitian Sebelumnya

Dalam penelitian ini, digunakan beberapa penelitian terdahulu
sebagai pedoman dan referensi dalam melaksanakan proses-
proses dalam penelitian, seperti yang terdapat pada Tabel
dibawah ini. Informasi yang disampaikan dalam tabel berikut
berisi tentang informasi penelitian sebelumnya, hasil penelitian,
dan hubungan penelitian terhadap penelitian dalam rangka
tugas akhir ini.

2.1 Tabel Penelitian Sebelumnya

No Judul Penulis; Deskripsi Umum Keterkaitan
Penelitian Tahun Penelitian Penelitian
1 Robust Jan- Penelitian ini | Penelitian ini dapat
Parameter Hendrik membahas tentang | menjadi referensi
Setting of | Fischer; faktor-faktor apa | penelitian yang
Supply Chain | Dominik yang pernah dilakukan
Flexibility Pfeiffer; mempengaruhi terkait bagaimana
Measures Bernd rantai pasok. Disini | cara menjaga
Using Hellingrath; | penulis  mencari | ketersediaan
Distributed Luiz Felipe | tahu dari berbagai | barang(sefty stock)
Evolutionary | Scavarda; faktor yang | yang ada di toko
Computing Roberto bermacam-macam | dengan permintaan
Antonio manakah yang | yang tidak pasti
Martins; paling tepat, seperti | dengan
2014 contohnya mengetahui faktor-
menguatkan safety | faktor penting apa
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No

Judul
Penelitian

Penulis;
Tahun

Deskripsi Umum
Penelitian

Keterkaitan
Penelitian

stock atau
flexibilitas dari
kapasitas. Tujuan
dari penelitian ini
ada 2. Pertama
untuk mengetahui
seberrapa penting
memilih parameter
yang tepat
mengingat
parameter tersebut
mempengaruhi
waktu tunggu,
biasa dan kapasitas.
Kedua penelitian
ini bertujuan
mengetahui
optimasi
silulasi
dilakukan
menggunakan
particle swarm
optimization,
genetic algorithm
dan kombinasinya.

dari
yang

yang
mempengaruhinya.

Optimal
Routing in
Supply Chain
Aimed at
Minimizing
Vehicle Cost
and Supply

Mahtab
Hajghasem;
2016

Pada penelitian ini
meembahas
mengenai
optimasi
mengirimkan
barang
mmenggunakan
kendaraan  yang
memiliki kapasitas
yang berbeda-beda.

cara
dalam

Penelitian ini
menggunakan
metode  HybPSO

dimana metode itu
mengkombinasikan
antara  algoritma

Disini perusahaan
memiliki masalah
yang sama dengan
penulis yaitu
bagaimana  cara
mengoptimalkan
pengiriman barang
dengan alogritma
tertentu.




No

Judul
Penelitian

Penulis;
Tahun

Deskripsi Umum
Penelitian

Keterkaitan
Penelitian

PSO dan MPNS-
GRASP untuk
menyelesaikan
masalah distribusi.
Penelitian ini
dilakukan kepada
perusahaan  yang
mendistribusikan
barangnya ke
gudang toko.
Tujuan ahir dari
penelitian ini
adalah untuk
menentukan
apakah perusahaan
lebih memili
membeli kendaraan
baru atau menyewa
kendaraan agar
pengeluaran yang
dikeluarkan  lebh
optimal.

Oprimzation
on
Combination
of Transport
Routes and
Modes  on
Dynamic
Programming
for a
Container
Multimodal
Transport
System

Congli
Hao;
Yixiang
Yue; 2015

Penelitian ini
membahas
mengenai optimasi
pengiriman peti
kemas dengan
menggunakan
metode
pemrograman
dinamis. Penelitian
ini dilakukan
karena makin
kompleksnya
pengiriman
petikemas yang
terjadi dilapangan.
Pengiriman
petikemas sendiri
dilakukan denngan
jalur darat, laut dan

Pada penelitian ini
digunakan metode
dynamic
progamming
seperti yang
digunakan penulis.
Penelitian ini juga
memiliki  cukup
banyak  batasan
masalah yang
kompleks.




No Judul Penulis; Deskripsi Umum Keterkaitan
Penelitian Tahun Penelitian Penelitian
kereta. Tujuan dari
penelitian ini

adalah untuk
menemukan rute
pengiriman yang
paling pendek dan
murah.

2.2. Dasar Teori

Berisi teori-teori yang mendukung serta berkaitan dengan tugas
akhir yang sedang dikerjakan

2.2.1. Supply Chain (Rantai Pasok)

Supply chain (rantai pasok) adalah jaringan dari semua pihak
yang terlibat dalam proses memenuhi kebutuhan pelanggan.
rantai pasok tidak hanya mencangkup produsen dan pemasok
barang saja, tetapi juga pengirim, gudang, pengecer [1].

Sekarang rantai pasok menghadapi tantangan baru berupa
pasaar yang fluktuatif. Flexibilitas dibutuhan untuk dapat
beradaptasi dengan perubahan yang tidak dapat diantisipasi.
Flexibilitas rantai pasok didefinisikan sebagai kemampuan
rantai pasok untuk merubah struktur, proses, sumberdaya,
mekanisme pengendalian.

2.2.2. PT. Semen Gresik

Semen gresik merupakan perusahaan nasional di indonesia
yang berfokus pada produksi semen. Semen gresik yang
berbadan hukum persero terbatas (PT) didirikan pada tanggal 7
Agustus 1957 dan diresmikan langsung oleh presiden Repubik
Indonesia yang pertama yaitu Ir. Soekerno.

Dalam menjalankan proses bisnisnya, Semen Gresik tidak luput
dengan kegiatan distribusi semen yang didukung dengan rantai




pasok yang kuat. Semen gresik memiliki distributror semen
yang membantu mereka dalam melakukan distribusi semen dari
pabrik ke toko retail.

Semen gresik wilayah 1 merupakan area penjualan semen
gresik yang berada diwilayah surabaya, gresik dan sidoarjo,
lamongan. Penjualan pada wilayah ini mencangkup 50-60%
dari total penjualan semen yang berada di wilayah jawa timur.

Jaringan distribusi semen pada wilayah 1 dapat digambarkan
seperti skema pada gambar Gambar 2.1.

Pabrik

i

Gudang distributor

|

‘ Gudang distributor ] [ Gudang distributor J

|

¥ v

Toko Toko Toko Toko Toko Toko Toko Toko Toko Toko Toko Toko
Kegil Kecil Kecil Kecil Kecil Kecil Kecil Kecil Kecil Kecil Kecil Kecil
Toko Toko Toko Toko Toko Toko Toko Toko Toko Toko Toko
Kecil Kecil Kecil Kecil Kecil Kegil Kecil Kecil

Toko
Kecil

Gambar 2.1 Alur Pengiriman

Terdapat beberapa aturan dalam proses distribusi semen pada
saat ini, beberapa kondisi tersebut diantaranya:

o Setiap distributor memiliki jaringan toko mereka
sendiri, dan tidak boleh mengirim barang ke toko yang
bukan pada jaringannya.

o Persediaan semen yang terdapat pada gudang
distributor di kontrol langsung oleh perusahaan Semen
Gresik.
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o Jika toko melakukan pemesanan, sistem akan
menentukan secara otomatis apakah semen akan di
kirim dari gudang distributor atau dari pabrik.

2.2.3. Riset Operasi

Sejarah riset operasi berawal setelah terjadinya revolusi
industri, organisasi-organisasi perusahaan yang awalnya
sederhana menjadi lebih kompleks dan kemudian mereka
kehilangan arah untuk dapat menjawab bagaimana mereka
mendapatkan tujuan yang mereka inginkan. Dari situlah
permasalahan-permasalahan yang tadinya kompleks dicari cara
bagaimana agar sumberdaya yang dialokasikan menjadi lebih
efektif.

Riset operasi diterapkan untuk masalah yang menyangkut
bagaimana menjalankan dan mengkoordinasinya pada sebuah
organisasi [4]. Tahapan-tahapan para riset operasi:

e Mendefinisikan permasalahan dan data.

e Menformulasikan model matematis untuk
merepresentasikan masalah.

e Membuat prosedur komputer untuk memperoleh solusi
untuk masalah dari model.

e Pengujian dan pengetesan ulang.
Mempersiapkan aplikasi untuk model sesuai ketentuan
manajemen.

e Implementasi.

2.2.4. Pemrograman Dinamis (Dynamic Progamming)

Pemrograman dinamis adalah teknik matetais untuk membuat
keputusan yang saling terkait. Pemrograman dinamis
menyediakan prosedur sistematis untuk menentukan kombinasi
yang paling optimal untuk membuat keputusan [4]. Beberapa
karakteristik persoalan yang dimiliki dynamic progamming [3]:
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Persoalan dapat dibagi menjadi beberapa tahap
(stage), yang pada setiap tahap hanya diambil satu
keputusan.

Masing-masing tahap terdiri dari sejumlah
status(state) yang berhubungan dengan tahap tersebut.
secara umum, status merupakan bermacam
kemungkinan masukan yang ada pada tahap tersebut.
jumlahnya bisa berhingga atau tak berhingga.

Hasil dari keputusan yang diambil pada setiap tahap
ditransformasikan dari status yang bersangkutan ke
status berikutnya pada tahap berikutnya.

Ongkos pada suatu tahap bergantung pada ongkos
tahap-tahap yang sudah berjalan dan ongkos pada
tahap tersebut.

Keputusan terbaik pada suatu tahap bersifat
independen terhadap keputusan yang dilakukan pada
tahap sebelumnya.

Adanya hubungan rekursif yang mengidentifikasikan
keputusan terbaik untuk setiap status pada tahap k
memberukan keputusan terbaik untuk setiap status
pada tahap k + 1.

Prinsip optimalitas berlaku pada persoalan tersebut.

Beberapa istilah yang digunakan dalam pemrograman dinamis:

Stages

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam
memformulasikan program dinamis adalah
mengidentifikasikan stages atau tahapan dalam proses
keputusan. Misalnya, terdapan (n) tahapan yang diberi
label 1,2,3, ..., n-1,1.
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States

Diidentifikasikan berdasarkan setiap stages atau
tahapan yang menggambarkan satus semua informasi
dalam membuat keputusan. Misalnya, jika dalam stages
3 terdapat states 5, maka ditulis s3 =5

Decisions

Variabel keputusan atas stage | ditulis dengan di.
Misalnya, dalam stage 3 terdapat states 5, maka d3
mungkin sama dengan 7 atau 8(menuju states 7 atau 8).
Return Function

Untuk menghitung efektifitas digunakan fungsi dengan
notasi f yang dapat berupa biaya, laba, jarak atau
beberapa hitungan yang lain. Fungsi f tersebut
dinamakan return function, misalnya, f(si, di). Apabila
nilai fi optimum ditulis dengan fi*(si) ayau dikenal
dengan istilah optimum return functio. Misalnya dalam
stage 2 terdapat states 2 atau i = 2 dan si = 2, maka
fungsinya ditulis



BAB Il
METODOLOGI TUGAS AKHIR

Pada bab ini akan dijelaskan tentang metodologi yang akan
digunakan dalam penyusunan tugas akhir. Metodologi akan
digunakan sebagai panduan dalam penyusunan tugas akhir agar
terarah dan sistematis. Adapun urutan dari pengerjaan tugas
akhir dapat dilihat pada Bagan berikut ini.

3.1 Diagram Metodologi

Dibawah ini merupakan alur metodologi untuk tugas akhir yang
ditunjukkan pada Gambar 3.1.

[ Mulai

v

Identifikasi Permasalahan

v

Perumusan Masalah

v

Pengumpulan Data

v

|
|
|
v
[ Uji Coba Model
|
|
|

+

Penarikan Kesimpulan

v

Pembuatan Rekomendasi

v

Penyusunan Laporan

|
|
|
|
|
|
|
|

Gambar 3.1 Diagram Metodologi
13
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3.2.Uraian Metodologi

Berdasarkan pada diagram alur metodologi pada sub bab
sebelumnya, di bawah ini merupakan penjelasan dari setiap
prosesnya.

3.2.1. Identifikasi Permasalahan

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah untuk lebih
mamahami permasalahan yang terjadi pada Semen Gresik,
dengan memahami permasalahan dapat digunakan untuk
menentukan  solusi  yang akan  diusulkan.  Dalam
mengidentifikasi permasalahan dilakukan studi literatur untuk
mencari metode penyelasaian yang akan digunakan dalam
pengerjaan tugas akhir. Hal ini tentu dengan melihat penelitian-
penilitian yang memiliki hubungan dengan tugas akhir.

3.2.2. Perumusan Masalah

Pada tahap ini dilakukan proses perumusan masalah untuk
menentukan ruang lingkup masalah yang akan diselesaikan
dalam pengerjaan tugas akhir ini.

3.2.3. Pengumpulan Data

Pada tahap ini dilakakukan proses pengumpulan data-data yang
akan digunakan dalam tugas akhir ini. Dalam melakukan
pencarian data, akan diilakukan kepada 3 pihak yang terkain
yaitu perusaman semen gresik, distributor semen, dan toko.
Penumpulan data kan dilakukan dengan 2 metode yaitu
wawancara dan studi literatur.

Berikut merupakan penjelasan pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini:

a. Wawancara kepada perusahaan Semen Gresik
Wawancara pada perusahaan Semen Gresik ini akan
mengali informasi terkait gambaran umum mengenai
distribusi semen yang utamanaya ada di wilayah sekitar
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Surabaya. Data ini digunakan untuk mengetahui
performa dari distributor dalam mendistribusikan
barang ke toko dan bagaimana ketersediaan toko yang
ada dipasaran dari pengamatan perusahaan.

Wawancara/Studi literatur kepada distributor
Wawancara/Studi literatur ini digunakan untuk
mengetahui data mereka mengirimkan barang, antara
lain berapa lama mereka memproses permintaan
pengiriman, berapa lama mereka mengirimkan barang
sampai ke toko.

Studi literatur dengan google maps
Studi literalur ini digunakan untuk mengetahui jarak
antar toko yang menjadi objek penelitian.

Berikut merupakan penjelasan kebutuhan data yang akan
digunakan dalam penelitian ini:

a.

Informasi distribusi semen dari Semen Gresik

Data ini digunakan untuk menggambarkan alur
distribusi semen secara garis besar yang telah di
tetapkan oleh Semen Gresik. Dari informasi ini juga
akan di dapat informasi distributor-distributor semen
beserta jaringan toko yang ada di bawahnya.

Data permintaan dan pengiriman dari distributor
Data ini digunakan sebagai dasar untuk melakukan
pengujian model yang telah dibuat.

Data jarak toko

Data ini digunakan sebagai dasar perhitungan model
yang digunakan, dimana jarak toko adalah hal utama
yang akan diteliti dalam pengerjaan tugas ahir ini.

Dalam menentukan objek yang akan diteliti(toko), akan
dilakukan dengan melihat permintaan pengiriman semen yang
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diminta ke distributor. Toko-toko yang meminta pengiriman
barang itu lah yang akan dijadikan objek yang diteliti.

3.2.4. Pembuatan Model

Pada tahap ini dilakukan proses penerjemahan permasalahan ke
dalam bentuk model matematis agar dapat dioerasikan kedalam
aplikasi yang digunakan. Pembuatan model yang dilakukan
akan menggambarkan jarak-jarak dari setiap toko yang
melakukan pemesanan

3.2.5. Uji Coba Model
Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap model yang telah
dibuat.

3.2.6. Penarikan Kesimpulan
Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan dari keluaran
model yang telah didapat. Pada tahap ini telah diketahui
bagaimana jalur distribusi semen agar lebih optimal
berdasarkan jarak yang ditempuh.

3.2.7. Pembuatan Rekomendasi

Pada tahap ini akan dibuat rekomendasi yang ditujukan 3 pihak
terkait rantai pasok distribusi semen. Antara lain rekomendasi
untuk Semen Gresik, rekomendasi untuk distributor, dan
rekomendasi untuk toko.

3.2.8. Penyusunan Laporan Tugas Akhir

Tahapan terakhir adalah pembuatan laporan tugas akhir sebagai
bentuk dokumentasi atas terlaksananya tugas akhir ini. Di
dalam laporan tersebut mencakup:

a. Bab I Pendahuluan
Bab ini berisi hal-hal yang melatar belakangi penulis untuk
membuat tugas ahir dengan topik ini. Beberapa komponen
pada bagian ini, yaituu talar belakang, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, relevansi penelitian
dengan bidang keilmuan, serta sistematika penulisan
laporan.
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Bab Il Tinjauan Pustaka dan Dasar Teori

Bab ini berisi mengenai penelitan dengan topik serupa
yang pernah dilakukan sebelumnya yang mendukung
teori-teori yang digunakan pada tugas ahir ini. Selain itu
bab ini juga membahas mengenai informasi perusahaan
yang digunakan pada studi kasus pengerjaan tugas ahir ini.

Bab 111 Metodologi

Bab ini berisi mengenai tahapan-tahapan yang dilakukan
dalam proses pengerjaan tugas ahir ini mulai dari
perumusan masalah sampai dengangan membandingkan
solusi yang diberikan oleh penilis dengan kondisi
sekarang.

Bab IV Perencanaan
Bab ini membahas tentang perancangan proses pengolahan
data yang telah didapat pada saat pengumpulan data.

Bab V Implementasi

Bab ini berisi tentang lingkungan ujicoba yang digunakan
untuk proses pengolahan data sesuai dengan rancangan
yang telah dibuat.

Bab VI Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisi analisa dari hasil yang didapat dari penelitian
yang telah dilakukan dan melakukan perbandingan dengan
kondisi sekarang yang telah ada pada distribusi semen saat
ini

Bab VII Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi analisa dari hasil yang didapat dari penelitian
yang telah dilakukan dan melakukan perbandingan dengan
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kondisi sekarang yang telah ada pada distribusi semen saat
ini.



BAB IV
PERANCANGAN

Pada bab ini akan dijelasnya mengenai proses pengambilan
data, gambaran input dan output yang dihasilkan serta proses
pengolahan data.

4.1.Pengumpulan Data

Pengumpumpulan dan pra-prossesing data merupakan tahap
awal yang dilakukan sebelum melakukan implementasi
algoritma. Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai sumber
data yang digunakan, variable dan model pengolahan data.

4.1.1. Pengumpulan data

Data yang digunakan pada tugas ahir ini adalah data penjualan
semen yang dilakukan oleh salah satu distributor semen dengan
nama perusahaan ‘PT. BIG’. Data yang digunakan pada
penelitian ini nantinya adalah permintaan semen oleh toko,
lokasi toko(alamat), gudang asal pengiriman, dan jumlah
kendaraan yang dimiliki.

4.1.2. Pra-processing data

Pra prosesing data merupakan tahapan untuk mempersiapkan
data yang akan diguankan untuk pengujian. Data yang telah
didapat akan diambil sebagaian berdasarkan ruang lingkup
pengujian yang telah ditentukan.

Data yang digunakan adalah data penjualan semen yang berasal
dari gudang PT. BIG yang berada di rungkut dan dikirim pada
tanggal 23-1-2017. Data tersebut dipisahkan dan diberi variable
untuk memudahkan pada proses pengerjaan selanjutnya.

19
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Setelah data yang akan digunakan telah ditentukan, selanjtnya
data akan ditranformasikan menjadi bentuk network agar lebih
muda dalam melihat jalur pengiriman yang dapat dilakukan.

Table 4.1 Hustrasi Network

Error! Reference source not found. menggambarkan jalur
pengiriman yang mungkin dilakukan. Bagian baris
menjunjukkan asal daerah pengiriman dan bagian kolom
menunjukkan lokasi tujuan. Bagian tengah yang berwarna
hitam sengaja dihilangkan karena jalur pengiriman tersebut
tidak ada atau dapat dikatakan tidak dapat dilakukan.

Untuk lebih memudahkan mengetahui seluruh rute pengiriman
yang mungkin dilakukan dapat digambarkan dengan tabel
berbentuk jaringan seperti pada Gambar 4.1.

Stage Stage Stage

Gambar 4.1 llustrasi Alur
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Pada Gambar 4.1 dapat dilihat seluruh kemungkinan jalur yang
dapat digunakan. Pemodelan data menjadi bentuk jaingan
(network) ini berdasarkan dari karakteristis dari proses bisnis
yang ada, dimana kendaraan yang mengangkut berasar dari
gudang (A) dan setelah rute dilalui akan kembali kegudang (A)
lagi.

4.1.3. Mengidentifikasi Stage

Stage tahapan yang dilakukan dalam kegiatan optimasi untuk
mencapi nilai yang optimal. Dalam kasus ini stage berupa
keputusan untuk menentukan jalur selanjutnya yang akan
dipilih. Proses penentuan stage pada kasus ini dapat dilakukan
sebagai berikut:

e Stage 1: adalah titik awal keberangkatan menuju semua
kemungkinan rute yang dilakukan pada tahap
selanjutnya yaitu B1, C1.

e Stage 2: adalah titik yang dipilih setelah titik pertama
(B1, C1, D1) menuju rute selanjutnya yang dipilih yaitu
B2, C2.

e Stage 3: adalah titik yang dipilih setelah stage 2
ditentukan (B2, C2, D2) menuju rute selanjutnya yang
dipilih yaitu B3, C3.

4.2. Mengidentifikasi Status

Status adalah kondisi awal(Sn) dan kondisi akhir(Sn-1) yang
dimiliki oleh setiap stage yang ada. Status yang tersebut
berdasarkan keputusan yang dibuat(Dn) dari stage sebelumnya.
Status akhir dari setiap stage akan menentukan status awal dari
stage yang akan dipilih.

4.3. Menentukan Keputusan

Keputusan adalah output yang dihasilkan dari setiap stage.
Keputusan dari setiap stage akan mempengaruhi stage
selanjutnya, dimana output pada tiap stage akan dipilih yang
paling optimal kemudian akan digunakan pada tahap
selanjutnya.
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4.4. Menentukan Variable untuk Validasi

Variable validasi dibuat untuk mengetahui tidak terjadi
kesalahan pada tiap stage yang telah dilalui. Ada dua variable
validasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu variable
validasi untuk memastikan rute yang dilalui tidak melewati rute
terlarang dan variable validasi untuk memastikan hasil
perhitungan telah sesuai dengan jarak sesuai. Validasi untuk
memastikan tidak melewati rute terlarang maksudnya pada
setiap stage tidak dilakukan pengambilan rute dari rute terlarang
yang akan dilakukan dengan memberi warna berbeda pada rute
terlarang tersebut. Untuk variable validasi untuk memastikan
tidak terjadi kesalahan perhitungan total jarak yang ada.

Untuk rute yang telah tervalidasi maka akan diberi tanda ‘1’
sebagai tanda rute itu dapat dipilih jika memiliki nilai yang
optimal.

4.5. Identifikasi Rute.

Identifikasi rute dilakukan berdasarkan keputusan yang diambil
pada setiap stage yang telah dilakukan. Kemudian akan
dilakukan trackig rute dari setiap keputusan-keputusan yang
telah dipilih.



BAB V
IMPLEMENTASI

5.1.Lingkungan Uji Coba

Lingkungan uji coba membahas tentang media atau perangkat
yang digunakan dalam proses pengerjaan penelitian ini.
Lingkungan uji coba di sini akan dibagi menjadi dua, yang
pertama lingkungan uji coba perangkat keras (hardware) yang
ditunjukkan pada Error! Reference source not found. dan
lingkungan uji coba perangkat lunak (software) yang
ditunjukkan pada Error! Reference source not found..

Table 5.1 Perangkat Keras

Nama Spesifikasi
Jenis laptop Sony Vaio
RAM 4GB
Harddisk 1TB
Processor Intel core i7

Table 5.2 Perangkat lunak

Nama Fungsi

Windows 10 Sistem Operasi

Microsoft excel 2013 Pembuatan model
Pengelolahan data
visualisasi

5.2.Penyelesaian Model dengan Excel

Penyelesaian penelitian ini menggunakan excel sebagai alat
untuk melakukan pengerjaan model yang telah di buat.
Pengerjaan menggunakan excel sendiri dilakukan dengan

23



24

manual, artinya penulis melakukan pengerjaan satu per satu dari
setiap stage yang ada.

5.2.1. Penjelasan Table

Tabel yang dibuat memeliki beberapa komponen. Komponen
tersebut akan dijelaskan berdasarkan Gambar 5.1.
e Stage (1)
Stage menunjukkan informasi table yang ada merupakan
stage ke beraapa.
e Variable S (2)
Titik tujuan(n) yang mungkin dikunjungi dari variable X
e Variable X (3)
Titik dimana rute pada stage tersebut dimulai
e Pengerjaan (4)
Pada bagian ini terdapat beberapa warna yang digunakan
untuk melakukan pengerjaan
o Merah
Menunjukkan rute yang tidak dapat dilalu. Rute
yang tidak dapat dilalui tersebut dikarnakan 2 faktor.
Pertama rute tersebut tidak boleh di pilih, seperti
rute dari titik B ke titik B. kedua rute tersebut telah
dilalui sebelumnya.
o Kuning
Nilai paling optimal untuk menuju ke S. kolom(X)
menunjukkan titik awal rute tersebut dimulai dan
baris(S) menunjukkan dimana rute tersebut dituju
o Abu-abu
o f*s(5)
total jarak yang di tempuh dari titik awal sampai ke
variable S. f*s didapat dari rute yang paling optimal untuk
menuju S.
e Optimal (6)
Variable optimal menunjukkan titik n-1 yang paling
optimal untuk menuju ke titik S (titik n)
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Validasi (7)

menujukkan jumlah rute yang paling optimal yang
terdapat.

Rute (8)

Rute menunjukkan seluruh jalur yang telah dilalui untuk
menuju titik S.
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Gambar 5.1 Contoh Tabel Pengerjaan
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5.3.Perhitungan Manual

Untuk menunjukkan alur kerja pemrogramman dinamis pada
bagian ini akan dilakukan perhitungan manual untuk
menunjukkan bagaimana perhitungan pemrogramman dinamis
dilakukan pada studi kasus ini. Sebagai uji cob a perhitungan
manual digunakan data yang berjumlah 4 titik yang terdiri dari
A, B, C dan D. dari keempat titik tersebut akan dicari nilai yang
paling optimal berdasarkan jarak untuk menempuh empat titik
tersebut.

Dari keempat titik yang ada dapat dibuat model jaringan seperti
pada gambar 5.1

S s
A8 {;’""C—’—ﬁ

F\ o e
N g g
-
\\\ .“"E-f -E
\\c /A—_ 'L

Gambar 5.2 Gambar Kemungkinan Jaringan
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5.3.1. Perhitungan Manual Stage 1

Pada stage 1 ditampilkan rute yang mungkin di lalui antar titik
yang ada. Seperti yang ditampilkan pada Error! Reference
source not found.:

e Untuk menuju titik A rute sebelumnya yang paling
optimal sebelumnya adalah dari C, dengan nilainya
adalah 2

e Untuk menuju titik B rute sebelumnya yang paling
optimal sebelumnya adalah dari A, dengan nilainya
adalah 3

e Untuk menuju titik C rute sebelumnya yang paling
optimal sebelumnya adalah dari D, dengan nilainya
adalah 1

e Untuk menuju titik D rute sebelumnya yang paling
optimal sebelumnya adalah dari C, dengan nilainya
adalah 1

Table 5.3 Perhitungan Manual Stage 1

f(s,x)

Stage 1

A B C D f*s *  |Validasi Rute
5%
A 3 2 7 2| © 1 c| A
B 5 4 3l A 1 A B
[ 2 5 1 1 D 1 D C
D 7 4 1 1 ¢ 1 C D

Langkah selanjutnya adalah menulis rute yang dihasilkan pada
stage ini pada bagian kanan. Seperti contoh untuk menuju titik
A rute yang paling optimal berasal dari titik C. pada kolom
“Rute ditulis “C A”.

5.3.2. Perhitungan Manual Stage 2

Pada stage 2 rute yang telah dilalui pada stage 1 akan di
hilangkan agar tidak terpilih sebagai nilai optimal selanjutnya.
Rute yang akan dihilangkan berasal dari stage 1.
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Pada stagel untuk menuju titik A rute yang paling optimal
adalah rute yang berasal dari titik C oleh karna itu pada stage 2
rute dari titik C menuju A dihilangkan. Hal ini juga dilakukan
pada rute yang menuju titik B, C dan D.

Langkah selanjutnya yang perlu dilakukan adalah
menambahkan nilai optimal yang didapat pada stage
sebelumnya (stage 1) pada jarak tempuh yang berasal dari titik
tersebut. sebagai contohnya pada stage 1 untuk menuju titik A,
jarak yang paling optimal adalah 2. Pada stage 2 ini semua titik
yang dituju dari titi A ditambahkan 2 pada jaraknya. Seperti
untuk menuju titik B dari titik A jarak sebenarnya yang
dibutuhkan adalah 3, kemudian ditambahkan nilai 2 karna nilai
2 telah terpilih sebagai nilai yang paling optimal pada stage
sebelumnya. Hal ini dilakukan juga pada titik yang berasal dari
titik B, C, dan D. Perhitungan Manual Stage 2 dapat dilihat pada
Error! Reference source not found..

Table 5.4 Perhitungan Manual Stage 2

f(s,x)

A B C D f*s *  |Validasi Rute

[s=Ri==R iyl n]
L
> = 0|0
[s=Ri==R iyl n]
o|n|m|E=

7+2=9| 4+43=7

Selah dilakukan perhitungan akan dicari nilai yang paling
optimal untuk menuju titik tersebut, sebagai contoh untuk
menuju titik A, rute yang paling optimal adalah rute yang
berasal dari titik C, dengan total nilainya adalah 3. Kemudian
dicari pada stage sebelumnya rute yang paling optimal untuk
menuju titi C, dari stage 1 didapat untuk menuju titik C titik
yang paling optimal adalah titik D. oleh sebab itu pada kolom
“Rute” ditulis “D C A”.
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5.3.3. Perhitungan Manual Stage 3

Pada stage 3 ini kita melakukan hal yang sama seperti yang
dilakukan pada stage 2, pertama kita akan menghilangkan rute
yang telah dilalui pada stage 2 dan memberikan warnah merah
sebagai penanda. Kemudian kita menghitung total jarak yang
ditempuh.

Total jarak yang ditempuh pada stage 3 ini beasal dari nilai
optimal pada stage 2, sebagai contoh untuk menuju titik A dari
titik B jaraknya adalah 3, kemudian nilai 3 tersebut
ditambahkan dengan nilai yang paling optimal untuk menuju
titik B pada stage sebelumnya. Pada stage 2 didapat untuk
menuju titik B, nilai paling optimal yang ada adalah 5. Maka
dari itu semua rute yang berasal dari titik B ditambahkan 5 pada
total jarak tempuhnya. Seperti untuk menuju titik A dari titik B
yang awalnya hanya 3 ditambahkan 5 menjadi 8. Perhitungan
manual stage 3 dapat dilihat pada Error! Reference source not
found..

Table 5.5 Perhitungan Manual Stage 3

f{s,x)

A B C D f*s *  |Validasi Rute

Stage 3 ini adalah perhitungan terahir pada contoh kasus ini.
Pada stage terahir ini dicari rute yang paling optimal untuk
menempuh semua titik yang ada, dari perhitungan yang ada,
rute yang paling optimal adalah D> C> A> B dengan total jaran
6.

Dari hasil rute yang dihasilkan dapat diilustraksikan alur yang
ada seperti gambar 5.1 dibawah ini.
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. mg} |
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LJJ

Gambar 5.3 Hasil Jaringan

5.4.Pengerjaan

Pengerjaan dimulai dari titik A dimana titik A merupakan
gudang distributor tempat awal semen dikirim. Semua rute yang
dilalui pasti berasal dari titik A pada Stage 1

54.1. Stagel

Stage 1 (stage awal) adalah stage pertama yang tidak
dipengaruhi oleh stage sebelumnya. Pada stage ini titik awal
(titik A) memiliki kemungkinan untuk menuju semua titik lain
yang dapat menjadi rute yang paling optimal nantinya.

Pemilihan titik tujuan (S) dari Stage 1 dapat diilustrasikan
seperti gambar di bawah. Titik A tidak dapat menuju titik A
karena itu tidak menujukkan perpindahan. Selanjutnya titik A
dapat menuju semua titik dengan optimal karena tidak ada jalur
lain yang mungkin selain dari titik A.



32

Stage

Gambar 5.1 llustrasi Rute Stage 1

Pada Gambar 5.1 dapat dilihat ilustrasi yang dibuat untuk rute
stage 1. Sedangkan hasil pada stage 1 dapat dilihat pada Gambar
5.2.
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f*s * Validasi

258 A
3.7 A
3 A
11.4 A
29.6 A
12 A
11.7 A
36.5 A
83 A
11.1 A
9.4 A
1.7 A
7.5 A
4.7 A
439 A
11.2 A
3.6 A
29 A
358 A
11.8 A
6.1 A
27.1 A
9.4 A
11.6 A
16.4 A

Gambar 5.2 Hasil Stage 1

b ki etk et e ek e e ek b e ek e ek ek ek ek ek ek ek ek ek ek

Gambar diatas menunjukkan jarak yang harus ditempuh untuk
menuju titik B, C, D, ..., Z. Semua nilai yang ada memiliki nilai
optimal karena tidaka ada rute lain yang dapat menunu S selain
dari titik A.

Selanjutnya output dari stage 1 akan menjadi inputan untuk
Stage selanjutnya, yaitu Stage 2

54.2. Stage?

Output yang didapat dari Stage 1 menjadi inputan pada Stage 2.
Semua titik tujuan (S) yang telah dipilih pada Stage 1 menjadi
titik awal(X) pada Stage 2. Penjelasan Stage 2 dapat
diilustrasikan pada Gambar 5.3.
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Stage Stage
1 2

<
-< s

Gambar 5.3 llustrasi Rute Stage 2

Pada stage 2 semua titik dapat menuju titik manapun kecuali
titik sebelumnya dan titik itu sendiri. Sebagai contoh titik B
dapat menuju titik C, D, E, ..., Z tetapi titik B tidak boleh
menuju titik A karena titik itu telah dilalui sebelumnya, dan titik
B tidak boleh menuju titik B sendiri. Untuk memudahkan dalam
membaca diberikan warna merah sebagai pembeda

Selanjutnya akan ditentukan titik yang paling optimal untuk
menuju titik selanjutnya (S) dari titik awal (X). Dari ilustrasi di
atas untuk menju titik D, titik awal (X) yang paling optimal
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adalah titik B. itu berarti untuk menuju titik D, titik B lebih
optimal dari titik C, E, F, ..., Z.

Begitu juga untuk menuju titik B akan lebih optimal jika
melalui titik C dibanding titik D, E, F, ..., Z.

Pada Error! Reference source not found. dapat dilihat untuk
menuju titik B, rute yang paling optimal berasal dari titik O
dengan total jarak yang di tempuh adalah 26.2 KM. total jarak
tersebut ditihung dari titik A menuju titik O kemudian ke titik
B.

Begitu juga untuk menuju titik H, rute yang paling optimal
berasal dari titik S dengan total jarak yang ditempuh 10.4. jarak
tersebut terhitung dari titik A menuju titik S kemudian menuju
titik H. Perhitungan stage 2 dapat dilihat pada Error!
Reference source not found..

5.4.3. Stage3

Output dari stage 2 menjadi inputan pada Stage 3. Dimana nilai
yang paling optimal pada rute tersebut menjadi titik awalnya.
lHustrasi untuk Stage 3 dapat dilihat pada Gambar 5.4.

Titik D dipilih menjadi rute selanjutnya dari titik B karena
memiliki nilai yang lebih optimal dibandingkan titik lainnya
itulah output yang didapat dari Stage 2. Kemudian titik D
memiliki nilai yang paling optimal jika menuju ke titik C
dibanding menuju titik lainnya. Titik D tidak dapat menuju titik
A dan titik B karenatitik itu telah dipilih pada Stage 1 dan Stage
2. Titik D juga tidak dapat menuju dirinya sendiri. Dengan
begitu rute yang didapat dari Stage 3 untuk menuju titik C
menjadi A-B-D-C.
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Table 5.6 Hasil Stage 2

Rute

Asal
(X)

f*s

26.2

5.1

4.5

10.2

29.1

104

10.4

37.2

8.7

9.4
8.9
6.7
7.1

4.6

43.4

10.2

6.6

4.6

34.6

10.8

6.1

26.7

8.9

111

14.8

(S)

Tujuan
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Table 5.7 Perhitungan Stage 2
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Stage Stage Stage
1 2 3

/ A

-<T<-
e
A
e

1

Gambar 5.4 llustrasi Network Stage 3

Begitu juga untuk rute yang akan menuju titik F. Titik B adalah
titik paling optimal untuk menuju titik F dibanding menuju titik
| atau titik lainnya.

Rute yang dihasilkan dari Stage 3 dapat dilihat pada table di
bawah ini. Untuk menuju titik B, rute sebelumnya yang paling
optimal adalah rute yang berasal dari titik O dengan total jarak
yang ditempuh untuk rute A > D > O >B adalah 26.1 KM.

Begitu juga untuk menuju titik 1, rute sebelumnya yang
memiliki nilai paling optimal adalah rute yang berasal dari titik
Y dengan total jarak yang ditempuh untuk rute A> D> Y> |
adalah 36.9 KM.

Hasil legkap perhitungan stage 3 dapat dilihat pada Tabel 5.1.
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Tabel 5.1 Hasil Perthitungan Stage 3

Rute

Asal
X)

f*s

26.1

9.9
10.3

30.6

114

10.5

36.9

8.8

9.7

10
8.2

8.6

6.1
44.3

10.9

8.1

7.8
341

10.8

9.1
26.6

8.9

126

14.8

Tujuan
®
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5.4.4, Stage 4-25
Untuk stage 4 sampai stage 25 dilakukan perulangan yang sama

seperti yang dilakukan pada stage 2 dan 3.

5.45. Stage 25

Pada stage 25 setelah dilakukan perhitungan akan didapat hasil
perhitungan terhair yang menunjukkan rute paling optimal yang
didapat. Perhitungan pada stage 25 dapat dilihat pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Perhitungan Stage 25




Halaman ini sengaja dikosongkan
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BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini akan menjelaskan tentang hasil dan pembahasan
setelah melakukan pengerjaan.

6.1. Hasil Implementasi

Implementasi dilakukan dengan mencari nilai yang paling
optimal berdasarkan jarak tempuh yang dilalui. Pada studi kasus
ini titik awal yang digunakan dalam perhitungan adalah lokasi
gudang semen berada, dan titik tujuan terahirnya adalah salah
satu dari toko yang ada.

Terdapat beberapa model percobaan yang dilakukan untuk
mendapatkan jarak tempuh yang paling optimal. Pertama
dilakukan perhitungan berdasarkan jarak tempuh dari seluruh
titik yang ada menjadi satu. Kedua perhitungan yang dilakukan
dengan membagi rute menjadi dua bagian, bagian pertama
melakukan perjalanan ke 19 titik dan bagian kedua melakukan
perjalanan ke 7 titik.

Hasil perhitungan yang telah dilakukan rute paling optimal
yang didapat adalah rute A> S> D> R> V> J> K> L> Q> U>
E>X>G>H>C>M>0>N>Y>Z>F>T> I>P>B>Wdengan
total jarak yang ditempuh 186 KM.

6.1.1. Seluruh Rute

Percobaan  pertama  dilakukan  dengan  penggunaan
pemrograman dinamis untuk mengetahui jarak tempuh minimal
untuk mengunjungi seluruh titik yang ada sekaligus. Pada
bagian ini diasumsikan hanya terdapat satu kendaraan yang
digunakan untuk mengirimkan semen ke toko.

Dari hasil penggerjaan yang telah dilakukan, untuk yang
didapat untuk mendistribusikan semen ke toko adalah A> S>
D>R>V>J>K>L>Q>U>E>X>G>H>C>M>0> N> Y>
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Z> F> T> I> P> B> W dengan total jarak yang ditempuh 186
KM.

Tabel 6.1 Stage 25

[ fs.x)
M n

B fc o g [F & [n | [k N

o ok [ F ol w k¥

Selain melakukan perhitungan dengan motode pemrograman
dinamis juga dilakukan perhitungan berdasarkan rute yang
dihasilkan untuk melakukan validasi.

Tabel 6.2 Perhitungan Manual Stage 25

Titik Awal | Titik Tujuan Jarak tempuh
X) (S (dalam KM)
A S 2.9
S D 1.6
D R 3.6
R \ 2.5
\ J 2.7
J K 1.1
K L 6.5
L Q 2
Q U 0.6
U E 2
E X 3.2

43
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Titik Awal | Titik Tujuan Jarak tempuh
(X) (S) (dalam KM)
X G 2.9
G H 1.2
H C 7.1
C M 3.4
M 0 6.2
0 N 4.1
N Y 6.5
Y Z 3.7
Z F 21
F T 5
T [ 20.3
| P 16.9
P B 35.1
B W 23.9
Total jarak yang ditempuh 186

Dari perhitungan manual yang dilakukan yang dapat dilihat
pada Tabel 6.2, didapat nilai yang sama yaitu 186 KM.
pengecekan ini merupakan salah satu cara yang digunakan
untuk melakukan validasi perhitungan.

6.1.2. Pembagian Rute 80-20

Pada perhitungan kedua ini dilakukan pembagian rute jarak titik
yang berdekatan dengan gudang. Perhitungan akan dibagi
menjadi 80 dan 20, artinya akan dilakukan perhitungan jarak
tempuh dari 80% titik yang perlu dikunjungi pertama dan 20%
titik yang dikunjungi selanjutnya. Pada perhitungan bagian ke-
2 (20% titik yang perlu di kunjungi selanjutnya) akan dilakukan
perhitungan dimulai dari titik awal A (gudang) menuju 20%
titik yang lain. Perhitungan tersebut merupakan percobaan yang
berdasaran prinsip Pareto. Pada perhitungan ini ingin diketeahui
berapa besar jarak yang perlu di tempubh jika rute dibagi menjadi
dua. Pada perhitungan ini diasumsikan terdapat dua kendaraan



yang digunakan untuk menempuh rute yang ditentukan.
Perhitungan Stage 19 dapat dilihat pada Tabel 6.3.

Dari hasil perhitungan didapatkan 80% titik yang perlu di tuju
berada pada di Stage 19 dengan nilai yang paling optimal
terdapat pada rute A> S> D> R> V> J> K> L> Q> U> E> X>
G> H> C> M> 0> N> Y> Z dengan total jarak tempuh 63.8

Tabel 6.3 Stage 19 80% (akhir)

[ f{sx)
8 c o [ [ J& W [ b Ik L MmN Jo P JaR s u v w x ||z

| 112 s] o]
B

EREDED

Untuk menentukan titik selanjutnya, digunakan titik yang tidak
terpilih sebagai rute optimal pada perhitungan 80%, titik
tersebut adalah B-F-1-P-T-W

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan yang dapat dilihat
pada Tabel 6.4, didapat rute yang paling optimal untuk
menempuh titik tersebut adalah A> F> T> P> |> B>W dengan
total jarak tempuh adalah 110.4.

45
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Tabel 6.4 Stage 6 20%

f(s,x)
B IF i P T w f*s

6.1.3. Pembagian Rute 60-20-20

Perhitungan ketiga ini dilakukan karna melihat hasil dari
perhitungan sebelumnya yang memberikan hasil lebih optimal.
Pada perhitungan ini akan dilakukan pembagian 60-20-20.
Dimana akan dilakukan pembagian menjadi 60% pekerjaan —
20% pekerjaan — 20% pekerjaan.

Dari hasil perhitungan pertama didapat untuk menyelesaikan
60% perjalanan pertama diperlukan jarak tempuh sebesar 42.8
dengan rute yang dihasilkan A> S> D> R> V> J> K> L> Q>
U>E> X>G>H>0>N.

Tabel 6.5 Stage 15 60% (akhir)

| (s,
B Jc o & F J6 o h D [k £ mIvlol Jalk s [ ub W x ¥ 2 _ts | = |validssi
Stage 15
s

1013 507
[ 54. .1 1196 X 96.7| 74.9] 47.9( 547 231

)
o
3 B
53 778 73.40 71.2) 648 7
| 579 ous] BB M

| 579 oas| 53] 5 53 6
. z

3

R

c

o

2

FEEY 663
503

55

917 522|

[
97.9] 77.6] 49.9] 56.6] 43.3)
143

977]
879 871 77,6 85| 80.7 821] 842  #6.6] | 54.8] 76.8] 763 v
[asol s3] [ 50.] 65 aR3| )

| s3] ool 825 764, Es5lsaal 853) | 120 o756 777674 668 o69] 7

| 73] 433 089 532 50.7| 1022 54
723 443

BEE

B
:

s85] W

| 73201071] sz81585] 010735l 7]
L]

a3 v

Dari perhitungan kedua untuk menyelesaikan 20% perjalanan
kedua data yang digunakan adalah 40% perjalanan yang belum



diselesaikan dari tahap sebelumnya. Didapat 10 titik yang
belum dikunjungi, yaitu B-C-F-I-M-P-T-W-Y-Z.

Setelah dilakukan perhitungan didapat 5 titik yang paling
optimal untuk diselesaikan, vyaitu B-C-M-Y-Z. Untuk
menempuh kelima titik tersebut diperlukan jarak tempuh
sebesar 40.9 rengan rute yang dihasilkan A> M> C> Y> Z> B

Table 6.1 Stage 5 20% (akhir)

B Jc F I Im p T w v |z | #s | * | validasi

w

]

-

4] 68 40.9 40.9
:

=

s|7|e

=

w1
I
=
<|=|N|T|=|m N[N
i i i i

~N

Dari perhitungan ketiga untuk menyerlesaikan 20% perjalanan
terahir dipilih rute yang tidak terpilih sebagi titik optimal pada
perhitungan sebelumnya, yaitu F-1-P-T-W, untuk menempuh
kelima titik tersebut diperlukan jarak tempuh sebesar 101.4
rengan rute yang paling optimal adalah A> F> T> P> I> W yang
dapat dilihat pada Error! Reference source not found..
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Table 6.2 Stage 5 20% (ahir)

f*s

* Validasi

101.4| 126.2

6.2. Perbandingan hasil
Berdasarkan hasil dari tiga percobaan yang berbeda didapat
hasil pernbandingan untuk tiap output yang dihasilkan. Hasil
perbandingan dapat dilihat pada Error! Reference source not

e e

found..
Table 6.3 Perbandingan Hasil

Nama rute Kendaraan Jarak
Seluruh rute A>S>D> R>V> | 1 186

> K> L> Q> U>

E>X> G>H>C>

M> O> N> Y> Z>

F>T>I1>P>B>W
Pembagian 80% rute 2 63.8+110.4
80-20 A>S>D> R>V> =174.2

> K> L> Q> U>
E>X> G>H>C>
M> 0> N> Y>Z

20% rute

A> F> T> P> I>
B>wW




Pembagian
60-20-20

80% rute

A> S> D> R> V>
3> K> L> Q> U>
E> X> G> H> O>
N

20% rute

A> M>C> Y> 7>
B

20% rute
A>SF>T>P>I1>W

42.8+
40.9+101.4

=185.1
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat
beberapa kesimpulan yang dapat diambil:

1.

Metode dynamic programming pada transportation
salesmen problem dapat digunakan sebagai pilihan
dalam menyelesaiakan masalah pengiriman barang
pada distribusi semen.

Metode dynamic programming yang digunakan dapat
menyelesaiakan permasalahan pada studi kasus.
Penggunaan dynamic programming memberikan hasil
yang lebih optimal pada studi kasus ini. Hasil ini
ditunjukkan dengan jarak tempuh yang lebih minimal
dibanding kondisi sekarang.

80% tempat yang perlu di kunjungi hanya
membutuhkan 37% dari total jarak yang ditempuh

7.2.Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian
selanjutnya berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
diantaranya:

1. Penelitian ini  dapat dikembangkan  dengan

menambahkan data lainnya seperti kapasitas
kendaraan, biaya pengiriman, dan lainnya untuk
mendapatkan  hasil yang lebih sesuai untuk
diimplementasikan.

Penggunaan metode dynamic programming pada
transportation salesmen problem dapat
dikombinasikan dengan metode clustering untuk



menggelompokkan toko berdasarkan lokasi yang
berdekatan.

menggunakan metode lain untuk melakukan optimasi
dalam distribusi barang.

Melakukan evaluasi untuk pengiriman barang bagi
distributor untuk mengetahui apakah telah sesuai
pengiriman barang dari lokasi pabrik sekarang.
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Lampiran A

Pengumpulan Data Hasil Observasi

Table A.1 Daftar alamat gudang dan toko

A JI. Kalilom Lorong Timur Il, Tanah Kali
(Gud Kedinding, Kenjeran, Kota SBY, Jawa Timur
ang) 60129
B JI. Raya Lakarsantri, Jawa Timur
JI. Tenggumung Wetan No.10, Sidotopo

C Wetan, Semampir, Kota SBY, Jawa Timur
60154

D JI. Kedung Cowek No.48, Gading,
Tambaksari, Kota SBY, Jawa Timur 60134

£ JI. Kedung Doro, Sawahan, Kec. Sawahan,
Kota SBY, Jawa Timur 60251

£ JI. Gajah Mada, Sidokumpul, Kec. Sidoarjo,
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur

G JI. Demak No.543, Morokrembangan,
Krembangan, Kota SBY, Jawa Timur 60178

H JI. Demak No.240, Jepara, Bubutan, Kota

SBY, Jawa Timur 60171

JI. Basuki Rahmat JI. Raya Krian No.564,
Krian, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur
61262
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JI. Kejawan Putih Tambak No.73, Kejawaan

10 Putih Tamba, Mulyorejo, Kota SBY, Jawa
Timur 60112

11 JI. Keputih Tegal No.1, Keputih, Sukolilo,
Kota SBY, Jawa Timur 60111

12 5f, JI. Kertajaya No.10, Kertajaya, Gubeng,
Kota SBY, Jawa Timur 60246

13 JI. Tambak Wedi Baru No.26, Tambak Wedi,
Kenjeran, Kota SBY, Jawa Timur 60126

14 JI. Kaliwaron No.50, Mojo, Gubeng, Kota
SBY, Jawa Timur 60285

15 JI. Kenjeran No.88, Tambakrejo, Simokerto,
Kota SBY, Jawa Timur 60142

16 JI. Raya Kandangan, Kandangan, Krembung,
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61275

17 JI. Pandegiling No.149, DR. Soetomo,
Tegalsari, Kota SBY, Jawa Timur 60264

18 JI. Wiratno No.9, Komp. Kenjeran, Bulak,
Kota SBY, Jawa Timur 60121

19 JI. Kapas Madya Bar. Il A, Gading,
Tambaksari, Kota SBY, Jawa Timur

20 JI. HM.Ridwan Gelam No.51, Gelam, Candi,
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61271

91 JI. Pandegiling No.340, Wonorejo,
Tegalsari, Kota SBY, Jawa Timur 60263

29 JI. Raya Mulyosari Blok AB No.5, Kalisari,

Mulyorejo, Kota SBY, Jawa Timur 60112
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23

JI. Usman Sadar No.81, Kemuteran, Kec.
Gresik, Kabupaten Gresik, Jawa Timur
61116

24

JI. Jaga Raga No.2, Krembangan Sel.,
Krembangan, Kota SBY, Jawa Timur 60175

25

JI. Raya Nginden No.131, Ngenden
Jangkungan, Sukolilo, Kota SBY, Jawa Timur
60118

26

JI. Rungkut Industri Kidul No.15, Rungkut
Kidul, Rungkut, Kota SBY, Jawa Timur
60293




Table A.2 Jarak

f(s,x)
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Lampiran B

Hasil Optimasi Seluruh Rute

Table B.1 Stage 1 & Rute Stage 1

f(s,x)
Stage 1 s,
g A f*s * Validasi Rute STAGE 1
5
A
B 25.8| 25.8 A 1 A B
[
L‘ 3.7 37 A 1 A C
D 3 3A 1 A D
—
E 11.4| 11.4 A 1 A E
———
F 29.6| 29.6 A 1 A F
_
G 12| 12A 1 A G
[
_H 11.7| 11.7 A 1 A H
| 36.5| 36.5 A 1 A |
——
] 8.3 83 A 1 A ]
—
K 11.1] 11.1 A 1 A K
—
L 94| 94A 1 A L
M 17| 1.7 A 1 A M
N 75| 7.5A 1 A N
0 47| 47 A 1 A o]
P 439| 439 A 1 A p
Q 11.2| 11.2 A 1 A Q
R 3.6 3.6 A 1 A R
5 2.9 29 A 1 A 5
T 35.8| 35.8 A 1 AT
U 11.8| 11.8 A 1 A U
—
v 6.1 6.1A 1 A v
R S
W 27.1| 27.1 A 1 A w
X 94| 9.4A 1 A X
Y 11.6| 11.6 A 1 A Y
z 16.4| 16.4 A 1 A Z
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Table B.2 Stage 2
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Table B.3 Rute Stage 2

Rute STAGE 2
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Table B.4 Stage 3
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Table B.5 Rute Stage 3

Rute STAGE 3
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Table B.7 Rute Stage 4
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Rute STAGE 5
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Table B.10 Stage 6
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Table B.11 Rute Stage 6
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Table B.12 Stage 7
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Table B.13 Rute Stage 7

Rute STAGE 7
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Table B.14 Stage 8
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Table B.15 Stage 8

Rute STAGE 8

[#5]

DOL Q
oLaQu

e
m
> m

b= R s i i S - - P R R - - i - i i T e i - i T i — i

00000000000 Qgoo0ooD o000 oonf

cooCcOoQC- T OFOFOOOQOOOT OOCO

—Z DD x oo S r S X X225

SQroLpLoITCcCcOp-TLoETLOoITITOIO

cCopoCcCcCcomMmITCcACcACcCono<s<cmcco

— A mx T m

< CmMmIzZzpomToZ2Omemao

N<xXxs<cHvwxpopvozgrA-"I6OTTMoOONO®



75

Table B.16 Stage 9
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Table B.17 Rute Stage 9
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Table B.18 Stage 10
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Table B.19 Rute Stage 10

Rute STAGE 10

ASDRWVI K L QU
ASDOLQ UNRV
%) S ) P P A
ASDRVIJ K L QU
ASDOXH G QUE
ASDOLQ UE X H
ASDOLQ UE X G
ASDRWVI K L QU
AS5DOLQ U NVWVK
ASDOLQO U NV
ASDOXH G QUE
ASDOLQ UE X C
ASDOXH G QUL
ASDRWVI K L QU
ASDONL QUE F
AS5DOLQOUE X N
ADOLQU E X C M
ASDONL QUE F
ASDONR V J K Q
ASDOLQ U E X N
ASDOLQ U E X H
ASDRVIJ K L QU
ASDOXH G QUL
ASDOXH G QLY

N{KE‘::C_'W:UD'UOZE'_K'__IG'ZI""F"IDFJUJ



79

607 ) 95 |€S

e T W >
~
]
&~

e _ EN 6€ |9

¢ oS s s s os [ o R o s o s Jeos o i s Jews s o |

o oo i [svi o et v e o QNN oo s i Jvis o Jeus oo v [ Jees |
€ 7'E8 [t

sty 07 |

e AamE O CEAE G

£ |1 El

—-‘x‘g‘g =|o m‘d‘m‘m‘p—‘j‘>‘g‘x‘>— ~

Table B.20 Stage 11
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Rute STAGE 11
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Table B.21 Rute Stage 11
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Tabel B.1 Stage 12
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Tabel B.2 Rute Stage 12

Rute STAGE 12
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Tabel B.3 Stage 13
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Tabel B.4 Rute Stage 13

Rute STAGE 13
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Tabel B.5 Stage 14
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Tabel B.6 Rute Stage 14

-rute STAGE 14
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Tabel B.7 Stage 15
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Tabel B.8 Rute Stage 15

Rute STAGE 15
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Tabel B.9 Stage 16
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Tabel B.10 Rute Stage 16

Rute STAGE 16
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Tabel B.11 Stage 17
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Rute STAGE 17
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Tabel B.12 Rute Stage 17
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Tabel B.13 Stage 18
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Rute STAGE 18
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Tabel B.14 Rute Stage 18

Q
Q

! c oo 2

20

mc c

c <

I NG'fICl'

oo

(= < Z M

I NGO

[y

N<xXxs<cHwmpvozzgrA=-"I0OTmoN®

=< 2



95

Tabel B.15 Stage 19
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Tabel B.16 Rute Stage 19

Rute STAGE 19
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Tabel B.17 Stage 20
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Rute STAGE 20
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Tabel B.18 Rute Stage 20
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Tabel B.19 Stage 21
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Tabel B.20 Rute Stage 21

Rute STAGE 21

[
A A

VI KL QUEXGHC
VI KL QUEXGHDO

> > > x> > P> P>
i LWL
1
1
1

2 =

[

=

N-<><E¢:C—|WZUD‘UDZEI_?§'—_IG']"'IF”DF]UJ



101

Tabel B.21 Stage 22

Isepllen

""‘HE‘Z‘O‘Q‘C""“”‘H‘DHEH"N

77 38015



102

Tabel B.22 Rute Stage 22
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Tabel B.23 Stage 23
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Tabel B.24 Rute Stage 23

Rute STAGE 23
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Tabel B.25 Stage 24
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Tabel B.26 Rute Stage 24

Rute STAGE 24
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Tabel B.27 Stage 25
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Tabel B.28 Rute Stage 25
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Halaman ini sengaja dikosongkan



Lampiran C

Hasil Optimasi Pembagian Rute 80-20

Tabel C.1 Stage Akhir 80%

\ fis,)
el T o F & WK L m N Jop Ja g |5 1t Ju v w [x [v |z f*s = | validasi
S X
775 v 1
C 102.2 F 1
D 0
E 0
F 796 7 1
G 0
H 0
i 3.6 7 1
J 135 R 1
K 0
0
M Y 713 ¢ 1
N 1165 1
o 0
P } . 8.7 F 1
Q 0
R 0
S 0
T 79 F 1
U 0
v 0
w 1 9 871 809 871] v 1
X 0
Y 991 W 1
z 63.8 Y 1

0TT
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Tabel C.2 Rute 80% Stage Akhir

Rute STAGE 19
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Tabel C.3 Stage 1 20%

|f(s,)
A

f*s * Validasi Rute

B 26 26 A 1 A B
F 30 30 A 1 A F
| 37| 37 A 1 A I

P 44| 44 A 1 A P
T 36l 36 A 1 A T
W 27 27 A 1 A W

Tabel C.4 Stage 2 20%

f*s * | Validasi

RUTE

51

40.8

46.7

45.3

34.6

IR R

49.7

I ]
HMBRRREE

UU""""UU"E

E-"U__"‘m

* | Validasi

RUTE

69.9

66.1

54.7

48.7

59.4

||| [T
A
I

81.9

m|mm T m |

||| [T

E%U‘T!Uu
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Tabel C.6 Stage 4 20%

f*s * | Validasi RUTE

75.6(1 1|A F T B
0T

65.6|P 1A F T P |

71.6]1 1|A F T | P

71.1/F 1A B | F T

90.511 1A F T | W

Validasi| RUTE
1|A F T P | B
1A B F T P
1|A F T | B w

Validasi| RUTE

) N R TR O (T




Stage 15
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Lampiran D

Hasil Optimasi Pembagian Rute 60-20-20

Tabel D.1 Stage Akhir 60%

f(s,x)
E JF 6 W I | [k LM v Jo P Jafr s [T Ju v w x [v [z f*s * | validasi
. 113] 742] 62] 61] 648 602] 0 1
| 48] 43.1] 120] | 105 48] 54.7] s86| 431 o 1
0
1091 1
- X 1
s 299 ™ 1
53] 6 1
688 7 1
234 K 1
522 R 1
0
33 C 1
228 0 1
243 ¢ 1
768 ¥ 1
0
97.2 | 40| 533 489 ) 1
0
| 88.3] 66.9] 826 78] 855] 84| _853] | 120 07.6] 78] 67.4] 669] 669 Z 1
0
952 T 1
| 73.2] 107] 628 59 101] 74| _77.5] | _607] 1 585 H 1
s6| E 1
268 N 1
a73| v 1

149!



Tabel D.2 Rute Stage Akhir 60%

Rute STAGE 15

ASDRVI) K L QUE X H O
ASDRVIJ K L QUE X H O
Al- = l=1=1= |- |- |- |-
ASDOXHGQUL Y 2 F TP
ASDOLQUE X NV I K Y Z
ASDRVJ KL QUEXOCM
ASDRVI]) KL QQUE X OCG
ASDOLQUE X NV I KY Z
ASDOLQUE XHGCMV K
ASDOLQUE XHGCMV R
Al-l=1=-1-1- |- |- |- |- |- |- |-
ASDRVI]) KL QQUE X GHC
ASDRVJ KL QUEXGHON
ASDRVI]I KL QUE X GHC
ASDRVIJ KL QUE X ONY
ASDOXH GQUE LY V K.
Al- === 1= |- |- |- |- |-
ASDOLQUE X NV ) KY Z
Al-l-1-1-1- |- |- |- |- |-
ASDOXHGQUE LY Z F T
ASDRVI]) KL QUE X OGH
ASDONR V IJ KQUL Y ZE
ASDRVIJ KL QUE GHXN
ASDRVIJ KL QUEXONY

=TT A- T IToaommgno

N{.‘:{Eq‘.c—immp'ﬂo
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Tabel D.3 Stage 1 20% Pertama

f
Stage 1 _‘ (s,x) L
A f*s * Validasi Rute
5 X
B 25.8| 25.8|A 1 A B
C 3.7 3.7|A 1 A C
F 20.6| 29.6|A 1 A F
I 36.5| 36.5|A 1 A I
M 1.7 1.7|A 1 A M
P 439 43.9(A 1 A P
T 35.8| 35.8|A 1 A T
W 27.1| 27.1|A 1 A W
Y 11.6| 11.6|A 1 A Y
z 16.4| 16.4|A 1 A Z
Tabel D.4 Stage 2 20% Pertama
5 ‘ f(s,x) |
B Jc [F D M [P T w v [z | s | * | validasi Rute
5 X
B 57.4| 27.5 79| 74 51| 29 37.4| 28| M 1 A M |B
C 51| 91.1| 77| 517 23 312 51| M 1 A M |C
F 38.7| 59.6| 41| 72.3] 33 37.4| 32| C 1 A C |F
| 60.8| 56| 62.9| 37 41.4( 37| Y 1 A Y |
M 80| 54.4| 25 335 71| C 1 A C |M
P 50 45 Y 1 A Y [P
T 35 F 1 A F [T
w 28| C 1 A C |w
Y 15| C 1 A C |y
z 15| Y 1 A Y |Z
Tabel D.5 Stage 3 20% Pertama
5 [ f(s,x) |
B Jc F [ ™M [p [T w v |z [ s | = Val‘idasi Rute
B 29] C 1 A M |C B
C 30| Z 1 A Y |Z C
F 33] C 1 A M |C F
| 40| C 1 A M |C |
M 28| Y 1 A C |y M
P 48 F 1 A C |F P
T 37 F 1 A C |F T
w 30| C 1 A M |C w
Y 16| C 1 A M |C Y
z 9 ¥ 1 A c |y Z




Tabel D.6 Stage 4 20% Pertama

117

4 \ f(s,x) |
B Jc Tr n M TP 1w v [z | s | * | validasi Rute

B A
B 34| Y 1 A M |C Y B
C 0 A C
F 38| Y 1 A M [C Y F
| 421 Y 1 A M |C Y |
M 34| C 1 A Y |Z C M
P 49| F 1 A M [C F P
T 38| F 1 A M |C F T
w 43| Y 1 A M [C Y W
Y 47| B 1 A M [C B Y
z 2] v 1 A mlc Iy |z

* Validasi Rute
A
z 1 _
A M C
4 1 A M |C Y z F
z 1 A M |C Y z |
B A Y |Z C B M
| 1 A M |C B | P
F 1 A M [C B F T
Z 1 A M |C Y z W
| 1 A M |C B | Y
Y 1 A M [C B Y z
Tabel D.8 Stage 1 20% Kedua
f
Stage 1 _‘ (s,x) L
A f*s * Validasi Rute
5 X
A
B 29.6 A 1 A F
I 36.5 A 1 A I
P 439 A 1 A P
T 35.8 A 1 A T
W 27.1) 27.1 A 1 A w
Tabel D.9 Stage 2 20% Kedua
f(s,x) f*s
Stage 2 I [p T Iw * | validasi Rute
5
F 4208 T A T|F
[ 49| F A F I
p 453] F A F |P
T 346| F A F T
W 53.8| F A Flw
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Tabel D.10 Stage 3 20% Kedua

fls,x) | f*s
Stage 3 " Validasi Rute
A F
T A FlT o
T A E
p A F |P T
F A TIF Iw
Tabel D.11 Stage 4 20% Kedua
Stage 4 ilepx) ‘ e
g |P ‘T |W ‘ Validasi Rute
s
F A ! :
: A Fir [p i
- A Fir | p
T A .
~y A F T w
Stage 5 ‘F || ‘P |T ‘W * Validasi Rute
s % |
= 0 1 |a T F
| 0 1 A F !
B 145 145.1] w 1 A FIT o w p
= 0 1 A F T
W 126.2 101.4] | 1 A TeR P T w
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Halaman ini sengaja dikosongkan



